BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Manajemen Laba
a. Definisi Manajemen Laba

Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam proses
penyusunan laporan keuangan eksternal guna mencapai tingkat laba
tertentu dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri atau
perusahaan sendiri (Hasanah, 2007). Hal ini senada juga diungkapkan
Copeland (1968) dalam Rahmawati (2010) mendefinisikan manajemen

laba sebagai usaha manajemen untuk memaksimumkan atau

meminimumkan laba, termasuk perataan laba sesuai dengan keinginan’

manajemen. Sesuai dengan Scott (2000), terdapat dua tujuan manajemen
perusahaan untuk melakukan praktek pengelolaan laba. Pertama,
manajemen perusahaan berusaha untuk menambah tingkat transparansi
laba dalam mengkomunikasikan hal yang bersifat informasi internal
perusahaan, dalam hal ini pengelolaan laba yang dilakukan bersifat efisien.
Sedangkan yang kedua adalah manajemen perusahaan berusaha untuk
memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri, dalam hal ini
pengelolaan laba bersifat oportunistik. Praktek pengelolaan laba yang
bersifat oportunistik inilah yang membuat investor salah dalam mengambil

keputusan investasinya. Pengelolaan laba oportunistik, tidak lepas dari
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sebuah konsep teori keagenan (agency theory) yaitu ketika semua pihak
memiliki dorongan untuk mendahulukan kepentingannya sendiri-sendiri
sehingga timbul adanya konflik antara prinsipal dengan agen. Schipper
(1989) dalam Silviana (2009) yang berpendapat bahwa manajemen laba
adalah suatu intervensi dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan
keuangan eksternal yang dengan sengaja memperoleh beberapa
keuntungan pribadi.

Healy dan Whalen (1999) dalam Susanti (2010) mengemukakan
bahwa manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan penilaian
dalam laporan keuangan sehingga menyesatkan -penilaian stakeholder
mengenai kinerja perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil konstraktual
yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. Suyatmin dan
Suwarno (2002) mengemukakan bahwa manajemen laba terjadi ketika
para manajer menggunakan pertimbangan atau Judgment-nya dalam
pelaporan keuangan dan di dalam perancangan transaksi yang terstruktur
untuk mengubah laporan keuangan yang menyesatkan stakeholder tentang
dasar kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil sesuai
kontrak yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan.

Pengertian manajemen laba menurut Suyatmin dan Suwarno
(2002), yaitu suatu tindakan manajemen yang berakibat pada
dilaporkannya pendapatan dan penyediaan keuntungan ekonomi yang
tidak benar untuk organisasi dan mungkin dalam jangka panjang serta

tefjadinya kerusakan. Mardiyah dan Pujiastuti (2006) mengemukakan
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bahwa manajemen laba merupakan tindakan manajemen dengan tujuan
untuk meningkatkan kemakmuran pribadinya atau untuk meningkatkan
nilai perusahaan.

Scott (1997) dalam Dewi (2010)) juga membagi cara pemahaman
atas manajemen laba menjadi dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku
oportunistik manajer untuk memaksimumkan utilitasnya dalam
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak hutang, dan political cost
(opportunistic earnings management). Kedua dengan memandang
manajemen laba dari perspektif efficient contracting (efficient earnings
management) yaitu manajemen laba memberikan suatu fleksibilitas untuk
melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-
kejadian yang tidak terduga untuk kepentingan pihak-pihak yang terlibat
dalam kontrak dengan demikian, manajer dapat mempengaruhi nilai pasar
perusahaannya melalui manajemen laba, misalnya dengan membuat
perataan laba (income smoothing) dan pertumbuhan laba sepanjang waktu.
b. Motivasi Manajemen Laba

Beberapa motivasi terjadinya manajemen laba menurut Scott (1997)
dalam Syahriana (2006), yaitu:
1. Motivasi Program Bonus (Bonus Plan Motivations).

Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan

bertindak secara opportunistic untuk melakukan manajemen laba

dengan memaksimalkan laba saat ini.
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2. Motivasi politik (Political Motivations)

Manajemen laba digunakan untuk mengurangt laba yang
dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi
laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang
mengakibatkan pemerintah menetapkan yang lebih ketat.

3. Motivasi Perpajakan (Taxation Motivations)

Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba
yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan
penghematan pajak pendapatan.

4. Motivasi perubahan CEO (Changes of CEQ Motivations)

CEO (Chief Executive Officer) yang mendekati masa pensiun akan
cenderung menaikkan pendapatan untuk menaikkan bonus mereka, dan
jika kinerja perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan
pendapatan agar tidak diberhentikan.

5. Initial Public Offering (IPO)

Perusahaan yang akan go public belum memiliki nilai pasar, dan
menyebabkan manajer perusahaan yang akan go public melakukan
manajemen laba dalam prospektus mereka dengan harapan dapat
menaikkan harga saham perusahaan.

6. Motivasi perjanjian utang (Debt Covenants Motivations)

Perjanjian utang timbul karena adanya kontrak jangka panjang

yang dilakukan oleh manajemen laba. pelanggaran terhadap hal tersebut

akan mengakibatkan biaya yang tinggi terhadap perusahaan, oleh
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karena itu manajer berusaha untuk menghindari terjadinya pelanggaran
terhadap covenant.
Healy dan Wahlen (1999) dalam Syahriana (2006) membagi
motivasi earnings management menjadi tiga, yaitu:
a. Capital Market
Penggunaan secara luas informasi akuntansi oleh investor
dan analis keuangan untuk membantu menilai saham dapat
menciptakan insentif bagi manajemen untuk memanipulasi laba
dalam usaha mempengaruhi harga saham.
b. Constructing Motivations
Healy dan Wahlen (1999) dalam Syahriana (2006) membagi
Constructing Motivations menjadi dua, yaitu: lending constract dan
management compensation constract.
c. Regulatory Motivations
Terdapat tiga bentuk dalam motivasi ini, yaitu:
1) Industry Regulations Motivations
Industri-industri diatur dengan derajat pengaturan berbeda
di masing-masing industri, beberapa diantaranya seperti
industri perbankan dan asuransi menghadapi pemantauan yang
lebih ketat oleh pihak regulator termasuk data-data akuntansi,
Peraturan perbankan mengharuskan bank mencapai Cumulative
Abnormal Return (CAR) tertentu, sedangkan peraturan asuransi

menghasilkan perusahaan asuransi memenuhi syarat-syarat
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kesehatan keuangan minimum. Peraturan seperti  ini
menciptakan insentif bagi manajemen untuk mengatur laporan
keuangan dan neraca sesuai dengan kepentingan pihak
regulator,
2) Anti-trust and Other Regulations
Perusahaan yang berbeda di dalam penyelidikan
pelanggaran anfi-trust atau menghadapi konsekuensi politik
yang tidak menguntungkan memiliki insentif untuk mengatur
labanya agar tampak kurang menguntungkan. Manajemen yang
memiliki subsidi dan proteksi pemerintah juga memilki insentif
yang sama.,
3) Tax f’fmming Purposes
Healy dan Wahlen (1999) tidak menjelaskan bagian ini,
karena menurutnya earnings management untuk tujuan
perencanaan pajak merupakan bagian tugas (dominant)
otorisasi pajak yang memiliki insentif yang sama.
¢. Teknik Manajemen Laba
Setiawati dan Na’im (2000) dalam Rahmawati (2006)
mengungkapkan bahwa manajemen laba dapat dilakukan oleh tiga teknik
sebagai berikut:
1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi
Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgment

(perkiraan) terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat
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piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau

amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi dan lain —lain.

2. Mengubah metode akuntansi

3.

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat
suatu transaksi, contoh : merubah metode depresiasi aktiva tetap, dari
depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.

Menggeser periode biaya atau pendapatan

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain:
mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan
pengembangan sampai pada periode akuntansi berikutnya,
mempercepat atau menunda pengeluaran pengiriman produk ke
pelanggan, dan mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak

terpakai.

d. Pembentukan Manajemen Laba

Menurut Saptoaji (2002), terdapat beberapa aspek manajemen laba

yang berhubungan dengan tujuan penelaahan dan studi yang relevan, yaitu:

1. Manajemen dapat menggunakan pertimbangan dari pengaruh pelaporan

keuangannya. Sebagai contoh, pertimbangan yang disyaratkan untuk
mengestimasi jumlah kejadian ekonomi dimasa mendatang yang
direfleksikan dalam laporan keuangan, seperti taksiran ekonomis dan
nilai sisa aktiva tetap, keuntungan dari penangguhan pajak, kerugian

piutang, dan sebagainya.
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2. Kerangka definisi tujuan dari manajemen laba adalah untuk
memanipulasi besaran (magnitude) laba kepada stakeholders atau
beberapa kelompok stakeholders tentang kinerja yang mendasari
ekonomi perusahaan. Manajer dapat menggunakan pertimbangan
akuntansi untuk melakukan pelaporan keuangan yang lebih informatif
kepada pemakai.

3. Untuk menentukan pelaksanaan yang lebih awal, manajemen dapat
menggunakan laporan keuangan dengan pertimbangan cost and benefit,
Cost merupakan potensi kesalahan alokasi sumber daya yang timbul
dari manajemen laba, sedangkan benefit meliputi potensi
pengembangan kredibilitas komunikasi manajemen dari informasi

privat untuk stakeholders eksternal.

e. Pola Manajemen Laba
Menurut Scott (2003) earnings management dapat dilakukan dengan

empat pola, antara lain:

1. Taking a Bath (mengambil sikap aman)

Pola ini terjadi pada saat reorganisasi dengan melaporkan kerugian

dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba

di masa mendatang.

2. Income Minimization (meminimumkan laba)
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang
tinggi sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun

drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya,
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praktek perataan laba yang dilakukan oleh manajemen merupakan suatu
tindakan yang rasional dan logis karena adanya alasan perataan laba
sebagai berikut:

1. Sebagai teknik untuk mengurangi laba dan menai'kkan biaya pada
tahun berjalan sehingga pajak yang terhutang atas perusahaan
menjadi kecil. |

2. Sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan dimata investor,
karena mendukung kestabilan penghasilan dan kebijakan dividen
sesuai dengan keinginan investor ketika perusahaan mengalami
kenaikan atas laba yang diperolehnya.

3. Sebagai jembatan penghubung antara manajemen perusahaan
dengan karyawannya.

Perataan laba dapat menstabilkan adanya fluktuasi laba, sehingga
dengan dilakukannya perataan laba tersebut karyawan dapat terhindar dari
adanya penurunan upah dan manajemen pun dapat terhindar dari adanya
tuntutan kenaikan upah yang diminta oleh karyawan ketika perusahaan
mengalami penurunan atas laba yang diperolehnya.

a. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian
prestasi perusahaan (analisis fundamental perusahaan) karena laba
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam

————— it
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penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di
masa yang akan datang.

Menurut Murdoko (2007) profitabilitas merupakan suatu indikator
kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan
yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan.

b. Risiko Kenangan

Risiko keuangan adalah perbandingan antara hutang dan aktiva
yang menunjukan berapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin
hutang ( Herni dkk, 2008). Konsep perataan laba mengansumsikan bahwa
investor adalah orang yang menolak resiko (Fudenberg dan Tirole dalam
Mawarti, 2007) dan manajer yang menolak resiko terdorong untuk
melakukan perataan laba.

Leverage merupakan hal penting dalam penentuan struktur
modal perusahaan, /everage adalah rasio total hutang terhadap total aktiva.
Leverage merugikan jika perusahaan tidak dapat memperoleh pendapatan
dari penggunaan dana tersebut sebanyak beban tetap yang harus dibayar
(Riyanto, dalam Dewi, 2010).

Penggunaan hutang akan menentukan tingkat leverage
perusahaan, karena dengan menggunakan lebih banyak hutang
dibandingkan modal sendiri maka beban tetap yang ditanggung perusahaan
tinggi yang pada akhirnya akan menyebabkan profitabilitas menurun.
Rasio leverage menunjukkaﬁ besarnya modal yang berasal dari pinjaman

(modal asing) yang dipergunakan untuk membiayai investasi dan
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operasional perusahaan sumber yang berasal dari modal asing akan
meningkatkan resiko perusahaan. Oleh karena itu, makin banyak
menggunakan modal asing maka besar pula rasio /everagenya dan berarti
semakin besar pula resiko yang dihadapu perusahaan.
¢. Nilai Perusahaan

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan
atau nilai perusahaan (value of the firm). Memaksimalkan nilai perusahaan
sangat penting artinya bagi suatu perusahaan, karena dengan
memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan
kemakmuran pemegang saham yang merupakan harga yang tersedia
dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai
perusahaan juga digambarkan sebagai price book value (PBV) atau
seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham perusahaan. Semakin
tinggi price book value berarti pasar percaya akan prospek perusahaan.
Perusahaan dikatakan memiliki prospek perusahaan yang baik jika nilai
dari price book value (PBV)>1. Setiap perusahaan pasti menginginkan
nilai perusahaannya semakin meningkat salah satu caranya adalah
meningkatkan price book value (PBV) dari tahun ke tahun (Jayanti, 2010).
d. Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial adalah manajer memiliki saham
perusahaan atau dengan kata lain manajer merangkap sebagai pemegang
saham perusahaan. Dalam laporan keuangan kepemilikan manajerial

ditunjukan dengan besarnya presentase saham perusahaan yang dimilki
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oleh manajer. Adanya kepemilikan manajerial menjadi suatu hal yang
menarik jika dikaitkan dengan agemcy theory. Dalam agency theory
hubungan antara manajer dengan pemegang saham digambarkan sebagai
hubungan antara agent dan principal. Agent bertugas menjalankan
perusahaan perusahaan demi kepentingan principal. Masing-masing agent
dan principal memiliki kepentingan untuk memaksimalkan tujuannya. Hal
inilah yang kemudian menjadi masalah dalam agency theory yaitu adanya
konflik kepentingan. Masing-masing pihak memiliki resiko terkait dengan
fungsinya, pemegang saham mempunyai resiko kehilangan modalnya jika
salah memilih manajer, sementara manajer beresiko tidak dipilih lagi
menjadi manajer apabila gagal dalam menjalankan fungsinya.
e. Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum(bukan
institusi yang signifikan) terhadap saham perusahaan publik. Pemegang
saham berkepentingan untuk mengetahui tingkat perigembalian atas
investasi mereka. Oleh sebab itu mereka membutuhkan informasi yang
membantu mereka untuk memutuskan tindakan mereka, apakah untuk
membeli, menahan atau menjual saham-saham suatu perusahaan. Adanya
konsentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar
sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula nerjalan sesuai
keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan. Dengan
adanya pengawasan dari pihak luar perusahaan maka pihak manajemen

dituntut harus mampu untuk menunjukan kinerja yang baik, karena jika
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kinerja pihak manajemen baik maka pemegang saham akan mendukung
keberadaan manajemen.
f. Dividend Payout Ratio
Keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang saham dapat
berupa capital gains dan dividen. Capital gains adalah perolehan
keuntungan dari selisih lebih antara harga jual dengan harga beli saham,
ssedangkan dividen merupakan pendapatan yang diterima investor secara
periodik dari sebagian laba bersih yang disisihkan oleh perusahaan.
Menurut Hadiwidjaja (2007) terdapat beberapa bentuk dividen
yang dibagikan kepada investor, yaitu:

a. Cash dividend yaitu pembayaran dividen dalam bentuk tunai.

b. Stock dividend yaitu pembayaran dividen dalam bentuk saham
dengan proporsi tertentu.

c. Script dividend (promissory notes) yaitu hutang dividen dalam
bentuk scripf atau pembayaran dividen pada xinasa yang akan
datang.

d. Property divident yaitu pembayaran dividen dalam bentuk
kekayaan seperrti barang dagangan, real estate atau investasi dalam
bentuk lain yang dirancang oleh dewan dierksi.

g. UKkuran Perusahaan
Ukuran perusahaan umumnya dinilai dari besarnya aktiva
perusahaan. Sunartejo (2008) menyatakan bahwa perusahaan besar

mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan
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praktikperataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil karena
merupakan subyek yang diamati oleh piblik dan pemerintsh. Semakin
besar perusahaan maka biaya yang dibebankan pemerintah terhadap
perusahaan tersebut semakin besar karena biaya tersebut dianggap sesuai
dengan kemampuan perusahaan. Oleh karena itu, untuk meminimalkan
biaya tersebut maka perusahaan cenderun untuk melakukan praktik

perataan laba dengan menunda laba saat ini ke periode yang akan datang.

. Hasil Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis
1. Profitabilitas dan Praktek Perataan Laba

Penelitian yang dilakukan oleh Carlson & Bathala (1997) dalam
Susanti (2010) menunjukkan bukti bahwa profitabilitas perusahaan
merupakan dimensi yang penting dalam menjelaskan perilaku income
smoothing dalam perusahaan. Budiasih (2009) menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Hal ini
menunjukan bahwa semakin besar perubahan return on assets (ROA),
semakin besar kemungkinan manajemen melakukan praktik perataan laba.

Carlson dan Bathala (1997) dalam Aji dan Mita (2010)
menyimpulkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan merupakan faktor
yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba yang dilakukan oleh
manajemen, karena sesuai dengan hipotesa biaya politik bahwa tingkat
profitabilitas yang semakin tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan

dari regulator dan masyarakat kepada perusahaan tersebut untuk
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memberikan kompensasi kepada mereka berupa pembayaran pajak kepada
regulator dan program sosial kepada masyarakat. Asih, dkk (2008) yang
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan
laba.

Aji dan Mita (2010) menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan maka perusahaan akan cenderung untuk tidak
melakukan perataan laba karena perusahaan tersebut akan semakin
menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan kemungkinan berusaha untuk
tidak melakukan tindakan yang membahayakan kredibilitas perusahaan.
Profitabilitas yang dihasilkan sebuah perusahaan pada setiap periode akan
berbeda-beda atau tidak stabil. Profitabilitas yang tidak stabil akan
memberikan pengembalian yang sulit untuk diprediksi dan bahkan tidak
ada kepastian tentang pengembalian. Di sisi lain, seorang investor
cenderung lebih memilih profitabilitas yang relatif stabil setiap
periodenya.

Hal tersebut dikarenakan oleh kepentingan dari investor, yaitu
menginginkan pengembalian yang tinggi. Selain itu, investor menganggap
jika profitabilitas stabil maka, resiko yang dihadapi mereka ketika
berinvestasi dalam perusahaan tersebut juga kecil. Jika profitabilitas stabil
maka, pengembalian yang akan mereka peroleh juga akan stabil. Selain
itu, manajemen termotivasi untuk melakukan praktik perataan laba karena
sesuai dengan hipotesis biaya politik bahwa tingkat profitabilitas yang

tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan dari pemerintah dan
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masyarakat kepada perusahaan tersebut untuk memberikan kompensasi
kepada mereka berupa pembayaran pajak kepada pemerintah dan program
sosial kepada masyarakat. Semakin tinggi profitabilitas semakin rendah
praktek perataan laba yang dilakukan manajer.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu:
H,: profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktek perataan laba yang

dilakukan perusahaan.
2. Risiko Keuangan dan Praktek Perataan Laba

Bitner dan Dolan (1996) dalam Aji dan Mita (2010) mengemukakan

bahwa perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi akan
menyebabkan manajemen cenderung untuk tidak melakukan perataan laba
karena perusahaan tidak ingin berbuat sesuatu yang membahayakan dalam
jangka panjang. Hal ini mungkin disebabkan adanya kesulitan dalam
mendapatkan kredit karena ketatnya kebijakan hutang. Jika manajemen
malakukan perataan laba resiko yang akan mereka hadapi akan lebih tinggi
dan hal tersebut akan berdampak pada kepercayaan investor terhadap
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Aji dan Mita (2010), variabel risiko
keuangan menunjukkan nilai koefisien yang bernilai positif signifikan
pada level 10% yang mengindikasikan bahwa risiko keuangan di tahun
sebelumnya berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba yang
dilakukan perusahaan di tahun berjalan. Hal ini menandakan bahwa

semakin tinggi risiko keuangan maka perusahaan akan cenderung untuk
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melakukan praktek perataan laba, karena perusahaan berusaha untuk
menghindari pelanggaran kontrak perjanjian utang, yaitu perusahaan
berusaha untuk menjaga nilai leverage agar tidak berada diatas 1, atau
menjaga nilai profitabilitas agar tetap stabil.

Sunartejo (2008) menyatakan bahwa financial laverage merupakan
proksi yang tepat untuk mengukur risiko perusahaan dan variabel ini
menunjukan kondisi keidakpastian yang ex-amfe. Financial leverage
menunjukan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
membayar hutang dengan ekuitas yang ada. Sunartejo (2008)
menyimpulkan bahwa resiko perusahaan mungkin ditunjukkan dengan
peningkatan risiko keuangan (leverage) sehingga diekspektasikan bahwa
perusahaan dengan resiko operasional yang rendah biasanya mempunyai
leverage yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan Herawaty (2008), apabila suatu
perusahaan dapat mempertahankan nilai rasio perbandingan antara nilai
pasar dengan nilai buku ekuitas perusahaan yang lebih besar dari satu,
maka perusahaan tersebut dapat menarik arus sumber daya ke dalam
perusahaan. Aji dan Mita (2010) menyimpulkan bahwa semakin tinggi
risiko keuangan maka perusahaan akan cenderung untuk melakukan
praktek perataan laba.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu:
H,: risiko keuangan berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba

yang dilakukan perusahaan.
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3. Nilai Perusahaan dan Praktek Perataan Laba

Aji dan Mita (2010) mengemukakan bahwa semakin tinggi nilai
perusahaan maka perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktek
perataan laba, karena dengan melakukan perataan laba, variabilitas laba
dan risiko saham dari perusahaan akan semakin menurun. Variabilitas laba
yang minim itulah yang berusaha dipertahankan oleh perusahaan agar
disukai oleh investor agar nilai pasar perusahaan tetap tinggi dan
perusahaan semakin mudah menarik sumber daya ke dalam perusahaan.

Suranta dan Merdistuti (2004) dalam Herni dkk. (2008)
menyebutkan bahwa terdapat hubungan kausalitas antara nilai perusahaan
dengan perataan laba, hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang
melakukan perataan laba memiliki stabilitas kinerja yang sehingga
investor dapat memprediksi kinerja perusahaan di masa yang akan datang.
Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan semakin tinggi praktek
perataan laba yang dilakukan manajer di dalam perusahaan.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu:
Hs: nilai perusahaan berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba
yang dilakukan perusahaan.

4. Kepemilikan Publik dan Praktek Perataan Laba

Struktur kepemilikan publik mencerminkan jumlah saham yang
beredar dimasyarakat. Tingginya kepemilikan publik tentunya akan

membuat manajemen berusaha meningkatkan kinerja perusahaan karena
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manajer harus dapat memaksimalkan keuntungan bagi para pemegang
saham. Adanya tuntutan tersebut tidak lantas membuat manajemen berbuat
menyimpang agar tujuannya terc;apai, hal ini dikarenakan adanya
pengawasan yang ketat dari para pemegang saham. Perusahaan yang
ukurannya lebih besar diperkirakan memiliki kecenderungan yang lebih
besar untuk melakukan perataan laba (Suwito dan Herawaty, 2005).
Kepemilikan saham yang besar oleh pihak institusional merupakan salah
satu mekanisme untuk mengawasi kinerja manajemen. Pemegang saham
institusional dapat mengimbangi informasi yané dimiliki oleh manajemen
sehingga asimetri informasi yang terjadi antara manajemen dan pemilik
rendah. .

Aji dan Damar (2010) Pengujian terhadap variabel kepemilikan
publik menunjukkan koefisien yang bernilai positif tidak signifikan yang
mengindikasikan bahwa besarnya kepemilikan publik tahun sebelumnya
tidak mempengaruhi praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan di
tahun pengamatan. Ditolaknya hipotesis ini, menandakan bahwa tidak
terdapat cukup bukti bahwa besarnya kepemilikan publik berpengaruh
terhadap praktek perataan laba yang dilakukan perusahaan selama periode
pengamatan.

Menurut Tarjo dan Sulistyawati (2005) dalam Herni dkk (2008)
semakin besar kepemilikan saham oleh publik maka semakin kecil

kemungkinan perusahaan melakukan manajemen laba.
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Dari penjelasan tersebut dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu:

Hy: jumlah kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap praktek
perataan laba yang dilakukan perusahaan.

S. Ukuran perusahaan dan Praktek Perataan Laba

Struktur kepemilikan publik mencerminkan jumlah saham yang
beredar dimasyarakat. Tingginya kepemilikan publik tentunya akan
membuat manajemen berusaha meningkatkan kinerja perusahaan karena
manajer harus dapat memaksimalkan keuntungan bagi para pemegang
saham. Adanya tuntutan tersebut tidak lantas membuat manajemen berbuat
menyimpang agar tujuannya tercapai, hal ini dikarenakan adanya
pengawasan yang ketat dari para pemegang saham. Aji dan Mita (2010)
mengemukakan bahwa ukuran umum dari besarnya perusahaan adalah
diperjualbelikan saham perusahaan tersebut di bursa saham, yang artinya
apabila perusahaan tersebut telah menerbitkan saham di bursa maka
perusahaan tersebut dapat dikategorikan sebagai perusahaan besar.
Sedangkan Ramayana (2008) dalam Aji dan Mita (2010) mendefinisikan
ukuran perusahaan sebagai gambaran dari kondisi ekonomi perusahaan
seperti risiko, continuity laba, pertumbuhan dan biaya politik.

Sunartejo (2008) menyatakan bahwa perusahaan besar mempunyai
kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan praktik perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena merupakan subyek yang

diamati oleh publik dan pemerintah. Semakin besar perusahaan maka
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biaya yang dibebankan pemerintah terhadap perusahaan tersebut semakin
besar karena biaya tersebut dianggap sesuai dengan kemampuan
perusahaan. Oleh karena itu, untuk meminimalkan biaya tersebut maka
perusahaan cenderung untuk melakukan praktik perataan laba dengan
menunda laba saat ini ke periode yang akan datang.

Ashari et al. (1994) dalam Murdoko (2010) menyebutkan bahwa
perusahaan yang berukuran kecil akan lebih cenderung untuk melakukan
praktik perataan laba dibandingkan dengan perusahaan besar, karena
perusahaan besar cenderung mendapatkan perhatian yang lebih besar dari
analis dan investor dibandingkan perusahaan kecil. Sebaliknya perusahaan
yang memiliki aktiva besar yang kemudian dikategorikan sebagai
perusahaan besar umunya akan mendapat lebih banyak perhatian dari
berbagai pihak seperti, para analis, investor, maupun pemerintah. Untuk
itu perusahaan besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi laba yang
terlalu drastis, sebab kenaikan laba yang drastis akan menyebabakan
bertambahnya pajak. Sebaliknya penurunan laba yang drastis akan
menberikan image yang kurang baik.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu:

Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba
yang dilakukan perusahaan.
6. Divident Payout Ratio dan Praktek Perataan Laba
Penelitian Budiasih (2009) menyatakan bahwa divident payout

ratio berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Berbeda dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Kustono (2009) tidak berhasil
membuktikan bahwa divident payout ratio berpengaruh terhadap perataan
laba.

Dividen merupakan pendapatan yang diterima investor secara
periodik dari sebagian laba bersih yang disisihkan oleh perusahaan. Besar
kecilnya dividen tergantung dari besar kecilnya laba yang diperoleh
perusahaan, dividen yang tinggi mencerminkan kemakmuran dari
pemegang saham. Dengan adanya perataan laba dapat memperlihatkan
kestabilan kinerja perusahaan dan dividen yang tinggi bagi pemegang
saham, hal ini juga merupakan sinyal positif bagi para calon pemegang
saham.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik suatu hipotesis, yaitu:

He: Divident payout ratio berpengaruh positif terhadap praktek perataan

laba yang dilakukan perusahaan.
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